BAB YV
PEMBAHASAN

1.1 Pembahasan

Berdasarkan paparan hasil penelitian di atas, perlu adanya pembahasan dari
hasil temuan penelitian yang meliputi bentuk referensi endofora dan eksofora dan
penggunaannya dalam skripsi mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas
Negeri Gorontalo.

Bentuk referensi endofora dan eksofora yang terdapat dalam skripsi
mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi ada tiga bentuk, hal ini sejalan dengan
Sumarlan, dkk. (2003: 24) yang mengatakan bahwa referensi diklasifikasikan menjadi
tiga bentuk referensi, yaitu referensi persona, referensi demonstrtiva dan referensi
komparatif. Referenis endofora di bagi menjadi dua jenis, yaitu referensi anafora dan
katafora. Pada referensi endofora jenis anafora di temukan tiga bentuk referensi, yaitu
referensi persona, referensi demonstrativa dan referensi komparatif.

Referensi endofora jenis anafora yang terdapat dalam skripsi mahasiswa
Jurusan Pendidikan Ekonomi terdiri dari referensi persona, referensi demonstrativa
dan referensi komparatif. Referensi persona yang ditemukan dalam skripsi mahasiswa
Jurusan Pendidikan Ekonomi, yaitu referensi persona kata ganti orang ketiga tunggal
“ia” seperti, “selain itu, sekolah dapat menjadi faktor penghambat proses belajar, jika
“la” tampil sebagai lingkungan yang tidak menyediakan tempat bagi spontanitas
anak-anak (01/LR/05/17)”. Referensi persona kata ganti orang ketiga tunggal “ia”

digunakan di tengah kalimat. Referensi persona kata ganti orang ketiga jamak
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“mereka” seperti, “ketika anak meningkat usia 6 tahun, perkembangan iptek dan daya
pikir “mereka” telah sedemikan rupa sehingga mereka telah membutuhkan beberapa
dasar-dasar pengetahuan (01/LR/05/17)”. Referensi persona kata ganti orang ketiga
jamak “mereka” digunakan di tengah kalimat. Referensi persona kata ganti orang
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ketiga jamak ‘“nya” seperti, “siswa yang cacat, belajarnya akan terganggu
(02/MZP/06/2016)”. Referensi persona kata ganti orang ketiga jamak ‘“nya”
digunakan di tengah kalimat.

Referensi demonstartiva yang ditemukan di dalam skripsi mahasiswa Jurusan
Pendidikan Ekonomi, yaitu referensi demonstrativa tunggal “ini dan itu” seperti,
“indikator “ini” merupakan tolak ukur yang nantinya akan digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh disiplin belajar dengan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi (07/YMY/06/16)”. Referensi demonstrativa tunggal “ini”
digunakan di awal kalimat. Referensi demonstrativa tunggal “itu” seperti “disiplin
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belajar sebagian besar terdapat pada diri siswa “ifu” sendiri yang menjadi faktor
utama untuk pencapaian hasil belajar (07/YMY/06/2016)”. Referensi demonstrativa
tunggal “itu” terdapat digunakan di tengah kalimat.

Referensi komparatif yang ditemukan di dalam skripsi mahasiswa Jurusan
Pendidikan Ekonomi, yaitu referensi komparatif “seperti” seperti, “Perbedaan status
sosial ekonomi juga mempengaruhi orientasi intelektual anak. “Seperti” orang tua
mereka anak-anak dengan latar belakang status sosial ekonomi renda beresiko tinggi

mengalami masalah kesehatan mental (05/YD/11/2016)”. Referensi komparatif

“seperti” diguanakan di awal kaliamt.
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Refensi endofora jenis katafora yang terdapat dalam skripsi mahasiswa
Jurusan Pendidikan Ekonomi terdiri dari tiga bentuk referensi, yaitu referensi
persona, referensi demonstrativa dan referensi komparatif. Referensi persona yang
ditemukan dalam skripsi mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi, yaitu referensi
persona kata ganti orang ketiga tunggal “ia” seperti, “/a kemungkinan juga kurang
mendapatkan perhatian dari orang tuanya karena ayahnya yang bekerja dari pagi,
yaitu pukul 07.00-17.00 dan juga ibunya yang sibuk menjaga ruko serta menjaga
adiknya yang masih berumur 3 tahun (08/NP/09/2016)”. Referensi persona kata ganti
orang ketiga tunggal “ia” digunakan di awal kalimat. Referensi persona kata ganti
orang ketiga tunggal “dia” seperti, “saat proses pembelajaran di kelas “dia”
menyatakan bahwa ia kurang bersemangat dan kurang berkonsentrasi saat mengikuti
kegiatan pemebelajaran (08/NP/09/2016)” referensi orang ketiga tunggal “dia” di
gunakan di tengah kalimat. Referensi persona kata ganti orang ketiga tunggal “saya”
seperti, “namun menurut perneliti pernyataan itu kurang benar, karena khusunya
“saya” sebagai peneliti masih dalam tahap belajar dan masih banyak yang belum
diketahui (03/NH/06/2016)”. Referensi persona kata ganti orang ketiga tunggal
“saya” digunakan di tengah kalimat.

Referensi demonstrativa yang ditemukan dalam skripsi mahasiswa Jurusan
Pendidikan Ekonomi, yaitu referensi demonstrativa tunggal “ini dan itu”. Referensi
demonstrativa tunggal “ini” seperti, “ini mengambarkan tentang pengaruh penasehat
akademik terhadap peningkatan prestasi siswa (04/KE/06/2016). Refetensi

demonstrativa tunggal “ini” digunkan di awal kalimat. Referensi demonstrativa
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tunngal “itu” seperti, “Selain “ifu” lingkungan sekolah merupakan tempat pelanjut
dari pendidikan dalam keluarga sehingga sekolah sering disebut sebagai lingkungan
kedua setelah keluarga ((06/MA/07/16). Referensi demonstrativa tunggal “itu”
digunakan di awal kalimat.

Referensi komparatif yang ditemukan dalam skripsi mahasiswa Jurusan
Pendidikan Ekonomi, yaitu referensi komparatif “seperti” seperti, “Kelemahan dari
teori ini adalah tidak dapat menerangkan tindakan-tindakan yang berada di luar
kontrol rasio. “Seperti” halanya dalam teori ini tidak menyadari bahwa kadang-
kadang tindakan manusia itu berada di luar kontrol rasio (06/MA/07/16)”. Referensi
komparatif “seperti” digunakan dalam referensi di awal kalimat.

Bentuk referensi eksofora yang ditemukan dalam skripsi mahasiswa Jurusan
Pendidikan Ekonomi, yaitu referens persona. Referensi persona yang terdapat dalam
skripsi mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi seperti, “Pemerintah telah
melakukan berbagai usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan, salah satu
diantaranya  adalah  memperbaiki  sarana  dan  prasarana = pendidikan
(02/MZP/06/2016)”. Referensi persona digunakan di awal kalimat.

Sesuai dengan hasil penelitian, referensi endofora dan referensi eksofora
dalam skripsi mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo
Tahun 2016-2017 terdiri dari referensi endofora jenis anafora (persona,
demonstrativa, dan komparatif), referensi endofora jenis katafora (persona,

demonstrativa dan komparatif), dan referensi eksofora (persona). Adapun penggunaan

68



referensi endofora dan eksofora berdasarkan bentuknya, digunakan pada awal

kalimat, tengah kalimat, dan akhir kalimat.
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BAB VI
KESIMPULAN
1.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada
bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa referensi endofora dan eksofora dalam
skripsi mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi telah digunakan sesuai dengan
penggunaanya. Hal ini dibuktikan sebagai berikut.

a. Bentuk referensi endofora dan eksofora yang terdapat dalam skripsi
mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi ada tiga, yaitu bentuk referensi
persona, referensi demonstrativa, dan referensi komparatif. Berikut ini contoh
kutipan kalimat referensi persona “hasil belajar saudara Alwin
mengungkapkan bahwa ia tidak biah membagi waktunya dengan baik ia
terlalu sibuk dan lelah karena membantu ibunya menjaga ruko
(08/NP/092016) . Contoh kutipan kalimat referensi demonstrativa “keadaan
sosial ekonomi setiap orang itu berbeda-beda dan bertingkat ada yang
keadaan sosial ekonomi tinggi, sedang dan rendah (05/YD/11/2016). Contoh
kutipan kalimat referensi komparatif “diketahui juga bahwa saudara Moh

1lham juga mengalami kesulita tidur seperti halnya saudara alwin.
b. Penggunaan referensi endofora dan eksofora yang ditemukan dalam skripsi

mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi digunakan di awal kalimat, di tengah

kalimat, dan di akhir kalimat.

70



6.2 Saran
Bertolak dari simpulan penelitian di atas, disarankan hal-hal sebagai berikut:

a. Penelitian yang dilakukan ini baru berfokus pada referensi endofora dan eksofora
yang meliputi bentuk dan penggunaannya pada skripsi mahasiswa Jurusan
Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo, oleh sebab itu peneliti
berharap peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih mendalam pada
objek yang berbeda

b. Peneliti menyarankan kepada mahasiswa agar lebih banyak menggunakan

referensi agar memberikan pemahaman yang lebih mudah bagi pembaca..

c. Mahasiswa diharapkan bukan saja membaca skripsi, tapi diharapkan pula
memperhatikan referensi endofora dan eksofora yang digunakan oleh penulis

skripsi adalah hal ini peneliti.
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